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INTISARI
PENGGUNAAN PLASTIK POLIPROPILENA SEBAGAI BAHAN
TAMBAH PADA CAMPURAN LASTON AC-WC
Oleh:
Richo Bagus Trisaputra
NPM 11 02 14000
Penggunaan plastik tidak bisa lepas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
dikarenakan plastik memiliki sifat unggul seperti: ringan tetapi kuat, transparan,
tahan air, serta harganya relatif murah dan terjangkau oleh semua kalangan
masyarakat. Limbah plastik banyak dihasilkan setiap tahunnya, namun sedikit
yang dapat dimanfaatkan. Pada penelitian ini mencoba menggunakan serat
polipropilena (PP). Penelitian terkait serat PP sudah pernah dilakukan dengan
hasil dapat mengurangi gaya tarik yang menyebabkan keretakan pada struktur
beton. Sehingga penelitian kali ini, dicoba pada perkerasan jalan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat mengurangi limbah plastik yang terdapat di sekitar
lingkungan kita.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan PP
sebagai bahan tambah dalam campuran laston AC-WC ditinjau dari karakteristik
Marshall dengan menggunakan empat persentase kadar aspal, yakni 5,5%, 6%,
6,5% dan 7% dan kadar PP yang digunakan adalah 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6% dan
0,8%. Masing-masing variasi dibuat sebanyak dua sempel (duplo).
Dari pengujian Marshall yang dilakukan didapatkan hasil bahwa
penggunaan plastik PP cenderung mengalami peningkatan, yakni untuk nilai
stabilitas, VITM dan flow, sedangkan nilai density,VFWA, dan QM cenderung
mengalami penurunan. Penggunaan PP tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap campuran laston AC-WC.
Kata kunci : Laston, KarakteristikMarshall, Serat Polipropilena
